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ABSTRACT 
This research is a quantitative study aimed at knowing the financial literacy, financial attitude, 

and locus aof control to the financial behavior of SMES in Cinere village. This research uses the 
SME actors in Cinere village as a population of 30 MSMES. The sample collection is done using a 
saturated sample means all populations as a sample, so selected 30 respondents from a registered 
population. Data collected by spreading questionnaires. Data analysis testing is a validity test and 
reusability test as well as hypothesized analysis in this study using the analysis of PLS (Partial Least 
Square) with the program smartPLS version 3.0 and a signification rate of 5% (0.05). The results of 
this study indicated that (1) Financial literacy has no significant effect on financial behavior, (2) 
Financial attitudes have significant effect on financial behavior, (3) Locus of control significant effect 
on financial behavior. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah salah satu bagian penting dari 
perekonomian suatu Negara atau daerah, begitu juga dengan Indonesia. UMKM ini 
sangat memiliki peranan penting dalam lajunya perekonomian masyarakat. Dengan 
UMKM ini, menciptakan lapangan kerja baru sehingga akan mengurangi tingkat 
pengangguran. Saat ini jumlah pelaku UMKM Depok tahun 2019 sekitar 2.385 orang. 
Keberadaan mereka memiliki kontribusi yang besar dalam membangun Kota Depok, 
seperti mengurangi angka pengangguran. 

Siksa Nirmala menuliskan pada tahun 2019 (pikiran rakyat.com) Kepala OJK 
Regional 2 Jabar Triana Gunawan mengatakan Tingkat literasi dan inklusi keuangan 
Jawa Barat menunjukkan peningkatan dan mencapai target yang ditetapkan. Berdasarkan 

hasil survey yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangann (OJK) tingkat inklusi Jabar 
88,48% meningkat dari survei pada 2016 yang tercatat 71,4%. Sedangkan untuk tingkat 
literasi 37,43% meningkat dari survei pada tahun 2016 yang tercatat 33% dari target 
tingkat inklusi 75% dan literasi keuangan sebesar 35% di akhir tahun 2019 telah tercapai. 
Akan tetapi bahwa tingkat literasi keuangan Provinsi Jawa Barat memiliki tingkat literasi 
keuangan yang tinggi dan telah melewati dari target literasi yang di berikan OJK. Namun 
hal tersebut belum membuktikan bahwa masyarakat sudah memiliki literasi keuangan 
yang tinggi pula. Tri Nurul Wulan Dewi sebagai Pemilik Perusahaan Audit PT. Moeswel 
Abadi Konsultan menyatakan bahwa banyak para pelaku UMKM depok yang jago 
dalam berinovasi tapi masih lemah dari sisi pembukuan keuangan serta banyak pelaku 
bisnis pemula yang sering melupakan catatan keuangan bisnis yang sedang mereka 
jalankan karena pelaku UMKM depok tidakumemiliki catatan keuangani yang 
terorganisir sesuait dengan standar akuntansi, bisa menyebabkan kerugian. Pasalnya, 
biaya operasional dan biaya lainnya bisa tercampur dan luput dari pencatatan. Akibatnya 
laba atau rugi tidak bisa diperhitungkan dan rentan terjadi kekeliruan data finansial.   
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Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM adalah kurangnya literasi keuangan,sikap 
keuangan dan locus of control. Anggraenin (2015) mengatakan literasi keuangan 
mempengaruhi cara berpikir seseorang terhadap kondisi keuangan serta mempengaruhi 
pengambilan keputusan yang strategis dalam hal keuangan dan pengelolaan yang lebih 
baik bagi pemilik usaha. Adanya pengaruh positif literasi keuangan terhadap perilaku 
keuangan juga sesuai dengan hasil penelitian dari Ari Susanti (2017). Berbeda halnya 
dengan penelitian yang telah dilakukannoleh Kholilahh dan Iramanii (2013) yang 
menyatakan bahwa financial knowledge memiliki pengaruh negatif terhadap financial 

manajemen behavior. 

Menurut Rajna et al(2011) financial attitude merupakan penilaian, pendapat, maupun 

keadaan pikiran seseorang terhadap keuangan yang diterapkan ke dalam sikapnya. 
Ketika individu terobsesi terhadap uang, maka individu akan berfikir bagaimana 
memperoleh uang dan bagaimana penggunaan uang yang dimiliki. adanya pengaruh 

positif financial attitude terhadap financial management behavior juga sesuai dengan hasil 

penelitian dari Amanah et al.(2016.). Berbeda halnya dengan penelitian yang telah 
dilakukan olehRajna et al. (2011) yang menyatakan bahwa financial attiude memiliki 

pengaruh negatif terhadap perilaku keuangan praktisi kesehatan di Malaysia. 
Locus of control adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa apakah 

seseorang dapat atau tidak dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi 
padanya.Berdasarkan penelitianyang dilakukan Jubaedah (2017.) bahwa variabel Lokus 
Pengendalianberpengaruhsignifikan positif terhadap Perilaku Keuangan Sesuai dengan 
penelitian Nur Laila (2018). Akan tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ida dan Dwinta (2010) yang menyatakan bahwa locus of control tidak memiliki pengaruh 

terhadap financial behavior. 

Berdasarkan hasil di atas maka perilaku keuangan dapat dipengaruhi oleh literasi 
keuangan, sikap keuangan , dan locus of control. Maka perumusan masalahnya adalah 

untuk mengetahui dan menganalisis apakah terdapat pengaruh dari literasi keuangan, 
sikap keuangan, dan locus of control terhadap perilaku keuangan.  

 

METODE PENELITIAN 

Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Pelaku Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah di Kelurahan Cinere , Depok yang berjumlah 30 UMKM. 

Sampel 
Teknik sampel yang di gunakan adalah teknik Sampel Jenuh (Sugiyono (2016, 

hlm.156) yang merupakan teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel karena jumlah populasi relatif kecil. Berdasarkan data yang di 
peroleh kantor Kecamatan Cinere yaitu 48 UMKM akan tetapi yang dijadikan objek 

penelitian adalah Kelurahan Cinere maka populasi yang telah diketahui bahwa jumlah 
UMKM di kelurahan Cinere 30 dan yang dijadikan sampel penelitian adalah UMKM 
yang berada di kelurahan Cinere yang memiliki jumlah UMKM sekitar 30. 

Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan adalah data primer dengan Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesionerdan pengumpulan data dengan membagikan 30 kuesioner 
kepada pelaku UMKM di Kelurahan Cinere, Depok. Skala yang digunakan adalah skala 
likert. 

Tabel 1. Skala Likert 

Pernyataan Pengertian Skor 

SS Sangat Setuju 5. 

S Setuju 4. 

R Ragu-Ragu 3. 

TS TidakaSetuju 2. 

STS Sangat TidakaSetuju 1. 

Sumber : Sugiyono (2016, hlm.169) 
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Teknik Analisa Data 
Teknik analisa yang digunakan adalah analisis data deskriptif dan analisis PLS. 

Analisis Data Deskriptif 
Ferdinan (2014, hlm.229) Analisiis statistik deskriptif diigunakan untuk memberikan 

gambaran attau deskripsi empiris atas data yang dikumpulkan dalam penelitian. Salah 
satunya adalah angka indeks yang merupakan alat ukur untuk mendapatkan gambaran 
mengenai derajat persepsi responden atas variabel yang akan diteliti, sebuah angka indeks 
dapat dikembangkan. Analisa inii diilakukan untuk mendapatkan gambaran deskriptiif 
responden mengenai variabel-variiabel yang digunakan dalam penelitian ini. Persepsi 
responden tersebut digambarkan menggunakan teknik skoring. Teknik skoring yang 
digunakan adalah dari peringkat 1-5. 
Tabel 2. Interpretasi Nilai Presentase Responden 

Nilai indeks. Interprestasi 

6-13 Rendah 

14-21 Sedang 

22-30 Tinggi 

Sumber : Ferdinand (2011) 

Partial Least Square (PLS) 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian diolah menggunakan teknik analisis data 

yaitu Partial Lest Square (PLS). Menurut Ghozali (2014, hlm.7) menjelaskan Partial 
Least Square (PLS) merupakan metode analisis yang power full oleh karena tidak 
didasarkan banyak asumsi, data tidak harus berdistribusi normal multivariate (indicator 
dengan skala kategori, ordinal sampai rasio dapat digunakan pada model yang sama), 
sampel tidak harus besar, dan dapat digunakan untuk menjelaskan ada atau tidaknya 
hubungan antara variabel laten (tak terukur langsung). 

Langkah-Langkah PLS 

 
Sumber : Noor (2014, hlm.146) 

Gambar 1. Langkah-langkah Analisis PLS 

Definisi Operasional 
a. Perilaku Keuangan (Y) 

Perilaku keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengelola, 
memperlakukan, dan menggunakan sumber daya keuangan sebagai alat dalam 
pengambilan keputusan. 

b. Literasi Keuangan (X1) 
Literasi keuangan yaitu pengetahuan seorang pelaku usaha dalam mengelola 
keuangan yang dimiliki guna menciptakan kesejahteraan dimasa depan. 

c. Sikap Keuangan (X3) 

Sikap keuangan merupakan keadaan seseorang mengenai kegiatan menggunakan 
uang, dimana juga berpengaruh pada cara seseoranggmengatur perilaku 
keuangannya terhadap pendapatan dan penilaian keuangan. 

Merancang Model Struktural (Inner Model)

Merancang Model Pengukuran (Outer Model)

Mengkontruksi Diagram Jalur

Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan 
Evaluasi Goodness of Fit Estimasi : Koef Jalur

Estimasi : Koef, Jalur, Loading dan Weight 

Evaluasi Goodness of Fit

Pengujian Hipotesis (Resampling Bootstraping)
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d. Locus of Control  (X3) 

Locus of Control adalah kepercayaan seseorang terhadap dirinya sendiri bahwa dirinya 

memiliki kendali akan nasib mereka yang terdiri dari kontrol pengendalian internal 
dan eksternal 

Pengukuran Variabel 
Tabell 3. Pengukuran Variabel 

Variabel Indikator Skala Skala Pengukuran 

Perilaku Keuangan 

(Y) 

Perencanaan Keuangan Likert 

Penganggaran Keuangan Likert 

Pengelolaan Keuangan Likert 

Penyimpanan Keuangan Likert 

Literasi Keuangan 

(X1) 

Pengetahuanakeuangan dasar Likert 

PengelolaanaKredit Likert 

Pengelolaan Tabungan dan Investasi Likert 

Manajemen Resiko Likert 

Sikap Keuangan (X2) Orientasil terhadap keuangan pribadi Likert 

Filsafat utang Likert 

Keamanan uanga Likert 

Menilai keuangan pribadi Likert 

Locus of Control 

(X3) 

Internal locus of control Likert 

Eksternal locus of control Likert 

Sumber : Data yang diolah 
 

Kerangka Model Penelitian 

 
Sumber : Data diolah  

Gambar 2. Kerangka Model Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Responden 

Karakteristik responden menurut jenis kelamin terdapat 14 responden berjenis kelamin 
laki-laki (47%) dan 16 responden yang berjenis kelamin perempuan (53%). Sehingga 
dapat disumpulkan bahwa UMKM yang berada di Kelurahan Cinere di dominasi oleh 
perempuan sebagai pelaku usahanya, hal tersebut dikarenakan, banyaknya pelaku 
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UMKM ingin menambah pendapatan bukan hanya dari pasangan dan banyak yang 
berjenis kelamin laki-laki bekerja di sebuah perusahaan atau bekerja diluar desa, sehingga 
yang mendominasi adalah para pelaku UMKM yang berjenis kelamin perempuan. 
Karakteristik responden menurut usia terdapat 6 responden : 0 %  dengan usia < 19 tahun, 
usia 20-25 sebanyak 14 %, usia 26-30 terdiri dari 3 %, usia 31- 40 berjumlah 33 %, usia 
41-50 berjumlah 33 %  dan usia  50 > berjumlah 17 %. Data menunjukan bahwa yang 
mendominasi pelaku UMKM kelurahan cinere adalah responden dengan usia 31- 40 
tahun dan 41- 50 tahun. 

Karakteristik menurut Pendidikan terakhir terdapat 30responden dengan pendidikan 
terakhir SD/SMP sebesar 10 %, untuk pendidikan terakhir SMA/ SMK sebesar 60 %, 
responden dengan pendidikan terakhir S1/S2/S3 sebesar 23 %, responden yang dengan 
pendidikan lainnya yaitu D3 sebesar 7 %. Data tersebut menunjukan bahwa yang 
mendominasi menjadi pelaku UMKM kelurahan cinere adalah responden dengan 

pendidikan terakhir SMA/ SMK sebesar 60 % maka banyak pelaku UMKM lebih ingin 
membuka usaha dari pada berkerja di kantoran karena tingkat pendidikan yang rendah. 

Analisis Data Deskriptif  
Berikut merupakan hasil dari perhitungan indeks jawaban yang diberikan oleh 

responden mengenai tanggapan mengenai butir-butir pertanyaan yang telah diajukan 
melalui kuesioner penelitian : 
a. Analisis Indeks Jawaban Responden Terhadap Variabel Literasi Keuangan 
Tabel 4. Hasil Jawaban Responden Terhadap Variabel Literasi Keuangan 

Literasi Keuangan (X1) 1 2 3 4 5   

F % F % F % F % F % Indeks 

LK.1 0 0 0 0 1 3 20 67 9 30 26 

LK.2 0 0 1 3 9 30 9 30 11 37 24 

LK.3 7 23 3 10 12 40 5 17 3 10 17 

LK.4 0 0 1 3 11 37 5 17 13 43 24 

LK.5 0 0 0 0 4 13 13 43 13 43 26 

LK.6 0 0 3 10 7 23 14 47 6 20 23 

LK.7 1 3 3 10 11 37 9 30 6 20 21 

LK.8 1 3 5 17 10 33 9 30 5 17 20 

Rata - Rata Total Indeks 1 4 2 7 8 27 11 35 8 28 23 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel di atas skor paling tinggi terdapat pada skor 4 yaitu 35% yang berarti 
banyak responden yang setuju menjawab angka 4 yaitu setuju dengan butir pertanyaan 
yang diajukan, ini memberi penjelasan bahwa responden memiliki literasi keuangan yang 

tinggi khususnya mengenai pengetahuan keuangan dasar, pengelolaan kredit, 
pengelolaan tabungan dan investasi dan manajemen resiko. skor 5 sebanyak 28% yang 
berarti responden yang mengetahui tentang literasi keuangan sangat tinggi. Untuk skor 3 
sebanyak 27% yang berarti masih cukup banyak orang yang cukup setuju dengan literasi 
keuangan dan menganggap bahwa literasi keuangan cukup penting, Skor 2 memiliki 
persetase 7% yang berarti  banyak  responden  yang tidak  setuju  dengan  pertanyaan  
yanng  diiajukan, dalam hal ini responden memiliki literasi keuangan yang rendah. skor 
1 sebanyak 4% yang berarti responden yang mengetahui tentang literasi keuangan masih 
rendah dibanding dengan yang mengetahui literasi keuangan. Hal ini harus ditingkatkan 
oleh dinas UMKM setempat agar literasi keuangan para pelaku UMKM dapat meningkat 
dan usaha yang dijalani pun dapat berkembang. Kesimpulannya untuk jumlah skor yang 
paling banyak adalah skor 4 yaitu 35% yang berarti literasi keuangan para pelaku 
keuangan tinggi khususnya dalam hal pengetahuan keuangan dasar, pengelolaan kredit, 
pengelolaan tabungan dan investasi dan manajemen resiko. 

Berdasarkan tabel di atas untuk analisis variabel literasi keuangan terdapat nilai 
tertinggi sampai terendah pada butir pertanyaan 1 sampai 8. Nilai tertinggi berada pada 
LK1 yaitu 26% yang pertanyaannya adalah mengenai apakah para pelaku UMKM 
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mengetahui cara mengelola keuangan yang baik dan bijaksana, “karena banyak pelaku 
usaha yang menjawab skor 5 yaitu sebesar 30% dan yang tidak percaya” sebesar 0%. LK3 
memiliki rata-rata 17% atau rata-rata terendah dari 8 butir pertanyaan, pertanyaan yang 
diajukan adalah apakah para pelaku usaha memiliki pengetehauan yang cukup untuk 
faktor kelayakan kredit” dan “jawaban yang paling banyak terdapat pada skor 3 yaitu 
40% yang berarti banyak pelaku usaha yang cukup mengetahui tentang factor kelayakan 
kredit. Rata-rata skor indeks yang dihasilkan dari tabel diatas adalah 23% untuk variabel 
literasi keuangan yang dapat dikategorikan ke dalam nilai tinggi. 
b. Analisis Indeks Jawaban Responden Terhadap Variabel Sikap Keuangan 
Tabel 5. Hasil Jawaban Responden Terhadap Variabel SikapKeuangan 

Sikap Keuangan (X2) 
1 2 3 4 5   

F % F % F % F % F % Indeks 

SK.1 0 0 0 0 4 13 16 53 10 33 25 

SK.2 0 0 0 0 5 17 7 23 18 60 27 

SK.3 6 20 4 13 8 27 9 30 3 10 18 

SK.4 10 33 4 13 7 23 6 20 3 10 16 

SK.5 0 0 0 0 9 30 13 43 8 27 24 

SK.6 1 3 7 23 5 17 12 40 5 17 21 

SK.7 1 3 0 0 9 30 14 47 6 20 23 

Ratarata Total Indeks 3 9 2 7 7 22 11 37 8 25 22 
Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel di atas skor paling tinggi terdapat pada skor 4 yaitu 37% yang berarti 
banyak responden yang setuju menjawab angka 4 yaitu setuju dengan butir pertanyaan 
yang diajukan, ini memberi penjelasan bahwa responden memiliki sikap keuangan yang 
tinggi khususnya mengenai orientasi keuangan pribadi, filsafat utang, keamanan uang, 
menilai keuangan pribadi. skor 5 sebanyak 25% yang berarti responden yang mengetahui 
tentang sikap keuangan sangat tinggi. Untuk skor 3 sebanyak 22% yang berarti masih 
cukup banyak orang yang cukup setuju dengan sikap keuangan dan menganggap bahwa 
sikap keuangan cukup penting, Skor 2 memiliki persetase 7% yang berarti  banyak  
responden  yang tidak  setuju  dengan  pertanyaan  yanng  diiajukan, dalam hal ini 
responden memiliki sikap keuangan yang rendah. skor 1 sebanyak 9% yang berarti 
responden yang mengetahui tentang sikap keuangan masih rendah dibanding dengan 
yang mengetahui sikap keuangan khususnya dalam orientasi keuangan pribadi, filsafat 
utang, keamanan uang, menilai keuangan pribadi. Hal ini harus ditingkatkan oleh dinas 
UMKM setempat agar sikap keuangan para pelaku UMKM dapat meningkat dan usaha 
yang di jalani pun dapat berkembang. Kesimpulannya untuk jumlah skor yang paling 

banyak adalah skor 4 yaitu 37% yang berarti sikap keuangan para pelaku keuangan tinggi 
khususnya dalam hal orientasi keuangan pribadi, filsafat utang, keamanan uang, menilai 
keuangan pribadi. 

Berdasarkan tabel diatas untuk variabel sikap keuangan terdapat nilai tertinggi dan 
terendah pada analisis indeks dari butir pertanyaan 1 sampai 7 terdapat nilai tertinggi 
sampai terendah. Nilai tertinggi berada pada SK2 yaitu 27% yang pertanyaannya adalah 
mengenai apakah para pelaku UMKM memikirkan pentingnya merencanakan keuangan, 
karena banyak pelaku usaha yang menjawab skor 5 yaitu sebesar 60% dan yang tidak 
percaya sebesar 0%. SK4 memiliki skor rata-rata terendah sebesar 16% yang memiliki 
pertanyaan apakah para pelaku UMKM membeli bahan baku kepada teman dengan cara 
berhutang dan jawaban yang paling banyak terdapat pada skor 1 yaitu 33% yang berarti 
bahwa para pelaku UMKM tidak ingin membeli bahan baku kepada teman dengan cara 
berhutang. Rata-rata skor indeks yang dihasilkan dari tabel diatas adalah 22% untuk 

variabel sikap keuangan yang dapat dikategorikan ke dalam nilai tinggi. 
c. Analisis Indeks Jawaban Responden Terhadap Variabel locus of control 
Tabel 4. Hasil Jawaban Responden Terhadap Variabel Locus of Control 
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Locus of Control (X3) 1 2 3 4 5   

F % F % F % F % F % Indeks 

LC.1 0 0 1 3 5 17 15 50 9 30 24 

LC.2 0 0 0 0 7 23 15 50 8 27 24 

LC.3 2 7 6 20 10 33 10 33 2 7 19 

LC.4 1 3 7 23 9 30 9 10 4 13 20 

Rata-Rata Total Indeks 1 3 4 12 8 26 12 36 6 19 22 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel diatas skor paling tinggi terdapat pada skor 4 yaitu 36% yang berarti 
banyak pelaku usaha yang menjawab setuju terhadap butir- butir pertanyaan locus of 

control, yang berarti para pelaku usaha memiliki locus of control yang tinggi khususnya 

mengenai locus of control internal ( dari dalam diri dan locus of control eksternal (dari luar diri). 

Skor 3 memiliki persentase sebesar 26% adalah cukup setuju sedikit yang berargumen 
netral dalam locus of control. skor 5 yaitu sangat setuju dengan presentase sebesar 19%, hal 

ini masih cukup banyak para pelaku usaha yang memiliki locus of control internal yaitu 

percaya bahwa dirinya bisa melakukan apapun karena diri sendiri dan segala kendali 
berada dalam kendalinya. Skor 2 memiliki presentase sebesar 12% yang berarti tidak 
setuju, locus of control masih ada para pelaku usaha yang memiliki locus of control external 

yang dapat diartikan rendah dan masih belum bisa membuat keputusan sendiri dan masih 
dikendalikan oleh orang lain. Skor 1 memiliki presentase sebesar 3% sama seperti skor 2 
para pelaku usaha yang berarti banyak pelaku usaha yang menjawab sangat tidak setuju 
terhadap butir- butir pertanyaan locus of control, karena masih ada pelaku usaha yang 

memiliki locus of controlexsternal yang berarti tidak percaya diri akan kemampuannya 

sehingga dalam mengambil keputusan masih di kendalikan orang lain. Kesimpulan untuk 

locus of control cukup tinggi banyak para pelaku usaha yang memiliki locus of controlinternal 

yang dapat diartikan tinggi dan bisa membuat keputusan sendiri dan tidak terlalu 
bergantung kepada orang lain. 

Pada tabel diatas terdapat rata-rata indeks untuk setiap butir pertanyaan mengenai 
locus of control yang terdapat terdapat 4 butir pertanyaan dengan persentase tertinggi 
sampai terndah. LC1 adalah butir pertanyaan tertinggi dengan persentase sebesar 24% 
yang memiliki pertanyaan berupa memiliki control keuangan terhadap pengeluaran yang 
terjadi saat ini, banyak pelaku usaha yang menjawab skor 4 yaitu setuju sebesar 50%, 
yang berarti pelaku usaha lebih banyak menjalani usahanya dengan kepercayaan diri dan 
memiliki control pengeluaran saat ini. LC3 memiliki persentase sebesar 19% yang 
memiliki pertanyaan yaitu pelaku usaha dapat melakukan control keuangan karena ada 
pihak orang lain yang membantu dan jawaban yang paling banyak diberikan oleh pelaku 
usaha adalah skor 3 yang berarti bahwa pelaku usaha memiliki locus of control exsternal 

yang netral menganggap yang memiliki control keuangan adalah dirinya tapi melibatkan 
banyak pihak. Rata-rata indeks yang dihasilkan untuk locus of control adalah 22% yang 
berarti interpretasi dan deskripsi variabel locus of control adalah tinggi. 
d. Analisis Indeks Jawaban Responden Terhadap Variabel Perilaku Keuangan 

Berdasarkan tabel 6 rata-rata skor tertinggii “adalah skor 4 memiliki persentase sebesar 
36% berarti para pelaku” usaha memiliki perilaku keuangan yang baik dengan menjawab 
setuju dengan indikator yaitu perencanaan keuangan, penganggaran keuangan, 
pengelolaan keuangan, dan penyimpanan keuangan. “Skor 5 memiliki persentase 28% 
yang berarti para pelaku usaha yang menjawab sangat setuju”,para pelaku usaha yang 
menjawab skor 5 memiliki perilaku keuangan yang sangat baik. Skor 3 memiliki 
persentase sebesar 26% yang berarti bahwa para pelaku usaha masih banyak yang 
menjawab netral. Skor 2 “memiliki persentase sebesar 6% yang berarti para pelaku usaha 
banyak menjawab” tidak setuju untuk perencanaan keuangan, penganggaran keuangan, 

pengelolaan keuangan, dan penyimpanan keuangan. “skor 1 yaitu sebesar 4% yaitu skor 
sangat tidak setuju, yang berarti masih banyak pelaku usaha yang menjawab pertanyaan 
dari variabel perilaku keuangan dengan skor satu dimana indikator dari variabel tersebut 
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adalah” perencanaan keuangan, penganggaran keuangan, pengelolaan keuangan, dan 
penyimpanan keuangan yang “memberi kesimpulan bahwa perilaku keuangan para 
pelaku usaha masih rendah.” 
Tabel 6. Hasil Jawaban Responden Terhadap Variabel Perilaku Keuangan 
Perilaku Keuangan (Y) 1 2 3 4 5   

F % F % F % F % F % Indeks 

PK1 1 3 1 3 6 20 11 37 11 37 24 

PK3 0 0 0 0 8 27 20 67 2 7 23 

PK4 0 0 1 3 10 33 4 13 15 50 25 

PK5 4 13 3 10 5 17 10 33 8 27 21 

PK6 3 10 4 13 9 30 9 30 5 17 20 

PK8 0 0 2 7 9 30 10 33 9 30 23 

Rata-Rata Total Indeks 1 4 2 6 8 26 11 36 8 28 23 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel diatas untuk variabel perilaku keuangan yang memiliki 6 butir 
pertanyaan memiliki nilai tertiinggi daan nilai terendah. Nilaia tertinggi dalam variabel 
ini terrdapat padda butir PK4 yaitu 25% dimana pernyataannya apakah para pelaku 
usaha” mendahulukan kebutuhan paling utama terlebih dahulu dalam anggaran belanja, 
“jawaban yang paling banyak diberikan oleh pelaku usaha adalah skor 5 atau sangat 
setuju yaitu sebesar 50%, yang berarti para pelaku usaha selalu mendahulukan kebutuhan 
utama dalam anggaran belanja. PK6 memiliki persentase sebesar 20% dimana butir 
pertanyaan yang diajukan adalah apakah para pelaku usaha mengajarkan pengelolaan 
keuangan kepada karyawan secara bertahap, jawaban yang paling banyak diberikan oleh 
pelaku usaha adalah skor 4 dan 3 atau cukup setuju dan setuju sebesar 30% yang berarti 

banyak pelaku usaha yang mengajarkan pengelolaan keuangan kepada karyawan secara 
bertahap. Nilai rata-rata indeks pada variabel perilaku keuangan adalah 23% yang 
termasuk ke dalam kategori tinggi yang berarti interpretasi responden terhadap variabel 
perilaku keuangan tinggi. 

 

Analisis Data dan Uji Hipotesis 

Model Pengukuran (Outer Model) 

Berdasarkan diagram jalur pada gambar 3, setiap instrumen pernyataan literasi 
keuangan, sikap keuangan, locus of control dan perilaku keuangan memiliki nilai > 0,5 
sehingga semua instrument valid, 

Uji Validitas Diskriminan 

Tabel 7. Average Variance Extracted (AVE) 

Literasi Keuangan 0,511 

Sikap Keuangan 0,579 

Locus of Control 0,598 

Perilaku Keuangan 0,548 

Sumber : Hasil output smart PLS 3.0  

Nilai AVE >0,50 maka sudah dikatakan valid. Pada tabel 7. di atas menunjukkan 

hasil nilai terendah AVE sebesar 0,511 tedapat pada variabel literasi keuangan dan  

nilai AVE tertinggi sebesar  0,598  yang  terdapat pada variabel sikap keuangan. Dari 

hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa instrument dari indikator tentang variabel 
literasi keuangann, sikap keuangan, locus of control, dan perilaku keuangan adalah valid. 
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Sumber : Hasil Output Smart PLS 3.0 

Gambar 3. Nilai Loading FactorOuter Model 

Uji Reliabilitas PLS  
Tabel 8. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Variabel Composite Reability Cronbach’s Alpha 

Literasi Keuangan  0.891 0.861 
Sikap Keuangan 0.905 0.878 
Locus of Control 0.854 0.773 
Perilaku Keuangan  0.879 0.833 

Sumber : Hasil output smart PLS 3.0  

Uji reliabilitas yang dilakukan dengan composite reliability dan Cronbach’s Alpha 

menghasilkan variabel yang reliabilitas, karena nilai dari setiap variabel melebihi > 0,7 
yang artinya jawaban yang diberikan responden terhadap setiap butir pertanyaan adalah 
konsisten dan stabil sehingga menghasilkan nilai reliabilitas yang baik. 

R-Square 

Tabel 9. Nila Koefisien Determinasai  

Variabel R-Square R-Square Adjusted 

Perilaku Keuangan  0.718 0.685 

Sumber : Hasil output smartPLS 3.0  

Berdasarkan tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa besarnya nilai R-Square (R2) 

perilaku keuangan adalah sebesar 0,718. Dengan demikian dapat dikatakan kontribusi 
literasi keuangan, sikap keuangan dan locus of control terhadap perilaku keuangan adalah 

sebesar 71,8% dan sisanya sebesar 29,2% dijelaskan oleh variabel lain seperti pengetahuan 

keuangan, pendapatan ,kepribadian dan lainnya. 

Uji Hipotesis dan Uji T-Statistik 
     Berdasarkan tabel 10 terlihat pada kolom Original Sample(O)di atas terlihat pada kolom 

Original Sample (O) bahwa hasil nilai koefisien analisis jalur, dapat disimpulkan 
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pengujian antar variabel literasi keuangan terhadap perilaku keuangan menunjukan hasil 
sebesar 0,087 dan sikap keuangan terhadap perilaku keuangan menunjukan hasil sebesar 
0,295 serta locus of control terhadap perilaku keuangan menunjukan hasil sebesar 0,559. 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan, sikap keuangan dan locus of 
control memerlihatkan pengaruh positif terhadap variabel perilaku keuangan artinya 
literasi keuangan, sikap keuangan, locus of control yang dimiliki pelaku UMKM semakin 
meningkat. 
Tabel 10. Hasil Nilai Koefisien Analisis Jalur 

Konstruk 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistic 

(│O/STDEV│) 

P 

Values 

Literasi Keuangan -> 

Perilaku Keuangan 
0,087 0,090 0,163 0,534 0,593 

Sikap Keuangan -> Perilaku 

Keuangan 
0,295 0,320 0,136 2,169 0,031 

Locus of Control -> 

Perilaku Keuangan 
0,559 0,566 0,104 5,388 0,000 

Sumber : Hasil output smartPLS 3.0 

Uji t atau uji parsial digunakan dalam penelitian untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh signifikansi antara literasi keuangan, sikap keuangan dan locus of 
controlterhadap perilaku keuangan. Nilai t tabel = 1,705 yang diperoleh dari rumus df = 
n – k atau df = 30 – 4 = 26, kemudian dihubungkan dengan derajat kepercayaan 5% atau 

0,05. Berdasarkan tabel 10 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari Hasil pengujian variabel 
literasi keuangan terhadap perilaku keuangan menunjukan nilai thitung 0,534 < ttabel 
1,705 dan nilai Signifikan sebesar 0,593 > 0,05 ini menunjukan bahwa literasi keuangan 
tidak berpengaruh dan tidak signifikan  terhadap perilaku keuangan. Selain itu, hasil 

pengujian variabel sikap keuangan terhadap perilaku keuangan menunjukan nilai thitung 
2,169 > ttabel 1,705 dan nilai Signifikan sebesar 0,031 < 0,05 ini menunjukan bahwa 
sikap keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku keuangan. Dan hasil 
pengujian variabel locus of control terhadap perilaku keuangan menunjukan nilai” 
thitung 5,388 > ttabel 1,705 dan nilai Signifikan sebesar 0,000 < 0,05 ini menunjukan 
bahwa locus of control berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku keuangan. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 
Berdasarkan hasil penelitian pengujian hipotesis menunjukan literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai 
original sample sebesar 0,087 sedangkan nilai thitung 0,534 < ttabel 1,705, nilai signifikan 

sebesar 0,539 > 0,05 yang berarti tidak berpengaruh literasi keuangan terhadap perilaku 
keuangan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kelurahan 

Cinere, Depok. Dapat diartikan pula bahwa dalam indikator-indikator literasi keuangan 
seperti pengetahuan keuangan dasar, pengelolaan kredit, pengelolaan tabungan dan 
investasi, manajemen risiko tidak dapat mempengaruhi perilaku keuangan. UMKM di 
Desa Kelurahan Cinere. Literasi keuangan para pelaku UMKM di Kelurahan 
Cineremasih rendah, hal tersebut terjadi karena literasi keuangan para pelaku UMKM di 
Kelurahan Cinere masih rendah tingkat pendidikanformal yang dimiliki lebih banyak 
pada tingkat SMP dan SMA/SMK yaitu 10% dan 60% dibandingkan dengan tingkat 
Pendidikan tinggi sarjana/pasca sarjana yang hanya sebesar 23%, itu menjadi salah satu 
penyebab tingkat literasi keuangannya masih rendah. Selain itu, masih kurangnya 
sosialisasi yang diberikan oleh dinas UMKM kepada para pelaku UMKM mengenai 
pembuatan laporan keuangan dan cara mengatur keuangan usaha dengan baik. 
Pengetahuan yang minim bukan hanya tentang laporan keuanan atau rasio keuangan, 
tetapi mengenai tabungan, kredit dan investasi juga masih minim. Pengetahuan yang 
minim mempengaruhi perilaku keuangan para pelaku UMKM di Desa Kelurahan 
Cinere. Sehingga banyak dari pelaku UMKM yang tidak mencatat perencanaan dalam 
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menggunakan uang, tidak memisahkan keuangan pribadi dan usaha serta tidak 
menggunakan kredit untuk mengembangkan usaha. 

 
Sumber : Hasil output smartPLS 3.0  

Gambar 4. Inner Model  
Penelitian ini sejalan dengan Nababan (2012), Kholifah Iramani (2013), Herdjiono 

dan Damanik (2016), yang dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa variabel literasi 
keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Tetapi berbanding terbalik 
dengan Hamdani (2018), Susanti (2017), serta Sari (2015) yang dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa variabel literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
perilaku keuangan.Maka hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang telah 
dibuat yaitu literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku keuangan 
pada pelaku UMKM Kelurahan Cinere yang artinya H1 ditolak. 

Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 
Berdasarkan hasil penelitian pengujian hipotesis menunjukan sikap keuangan 

berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai 
thitung 2,169 > ttabel 1,705 dan nilai signifikan sebesar 0,031 < 0,05 dan nilai original sample 

sebesar 0,295 yang berarti terdapat pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan 
pada pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Cinere. Dapat 
diartikan bahwa dalam indikator-indikator sikap keuangan seperti orientasi terhadap 
keuangan pribadi, filsafat utang, keamanan uang dan menilai keuangan pribadi dapat 
mempengaruhi perilaku keuangan UMKM di Kelurahan Cinere. sesuai dengan 
pembahasan diatas dimana para pelaku UMKM lebih banyak yang memiliki keyakinan 
dalam menyikapi keuangan usahanya karena sikap keuangan yang baik akan membuat 
usaha baru menjadi lebih baik atau mengembangkan usahanya, sehingga perilaku 
keuangannya tinggi. 

Penelitian ini sejalan dengan Tifani Enno Pradiningtyas (2019), Amanah (2016), 
Humaira (2018) yang dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa variabel sikap 
keuangan memiliki berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Maka hasil penelitian ini 
sesuai dengan hipotesis yang telah dibuat yaitu sikap keuangan berpengaruh terhadap 
perilaku keuangan pada pelaku UMKM Kelurahan Cinere yang artinya H2 diterima. 
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Pengaruh Locus of Control Terhadap Perilaku Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian pengujian hipotesis menunjukan locus of control 

berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai 
thitung 5,338> ttabel 1,705 dan nilai signifikan sebesar 0,000< 0,05 serta nilai original sample 

sebesar 0,559 yang berarti terdapat pengaruh locus of control terhadap perilaku keuangan 

pada pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Cinere. Dapat 
diartikan pula bahwa dalam indikator-indikator locus of control seperti internal locus of 

control dan eksternal locus of control dapat mempengaruhi perilaku keuangan UMKM 
di Kelurahan Cinere. Para pelaku UMKM Kelurahan Cinere memiliki locus of control 
cukup tinggi karena banyak para pelaku usaha yang memiliki locus of control internal 
yang dapat diartikan tinggi dan bisa membuat keputusan sendiri dan tidak terlalu 
bergantung kepada orang lain. 

Penelitian ini sejalan dengan Nur laili (2018) dan Yusnia (2017) yang dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa variabel locus of control memiliki pengaruh 
terhadap perilaku keuangan. Maka hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang telah 
dibuat yaitu locus of control berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada pelaku 
UMKM Kelurahan Cinere artinya H3 diterima. 

 

PENUTUP 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dengan 

menggunakan Partial Least Square (PLS) mengenai perilaku keuangan pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), hasil penelitiannya adalah sebagai berikut : 
a. Variabel literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Artinya, 

indikator indikator literasi keuangan yaitu pengetahuan keuangan dasar, pengelolaan 
kredit, pengelolaan tabungan dan investasi, manajemen risiko tidak berpengaruh 
terhadap perilaku keuangan. 

b. Variabel sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Semakin tinggi 
indikator sikap keuangan yaitu orientasi terhadap keuangan pribadi, filsafat utang, 
keamanan uang dan menilai keuangan pribadi seorang pelaku usaha maka semakin 
baik pula perilaku keuangan pelaku UMKM Kelurahan Cinere. 

c. variabel locus of control berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Dapat 
diinterpretasikan bahwa semakin tinggi indikator locus of control  yaitu internal locus 
of control dan eksternal locus of control  maka semakin baik pula perilaku keuangan 
pelaku UMKM Kelurahan Cinere. 
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